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ABSTRAK 

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, 

Hasil Pengelolaan kekayaan Daerah yang Dipisahkan dan Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah 

terhadap Pendapatan Asli Daerah pada Pemerintahan Provinsi Jawa Timur Tahun 2015-2016. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Pengaruh pajak daerah terhadap Pendapatan Asli 

Daerah di Kota dan Kabupaten Se-Provinsi Jawa Timur (2) Pengaruh retribusi daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (3) Pengaruh pengelolaan hasil kekayaan daerah yang dipisahkan  terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (4) Pengaruh penerimaan lain-lain PAD yang sah terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (5) Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan dan Lain-lain PAD yang sah Terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu seluruh Kabupaten dan Kota di Provinsi 

Jawa Timur yaitu 114 Kabupaten/Kota dan di analisis menggunakan regresi linier berganda dengan 

menggunakan software SPSS for windows versi 23.0. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah berdasarkan pengujian secara parsial menunjukan 

bahwa Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan daerah yang Dipisahkan dan 

Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah berpengaruh signifikan positif terhadap Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah. 

 

KATA KUNCI :Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan, Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah, Pendapatan Asli Daerah 
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I. LATAR BELAKANG 

Pembangunan di Indonesia meliputi 

Pembangunan Nasional dan Pembangunan 

Daerah. Pembangunan Nasional adalah 

Pembangunan yang dilaksanakan pada 

seluruh wilayah Negara secara merata, 

sedangkan Pembangunan Daerah adalah 

Pembangunan yang dilaksanakan pada 

masing-masing daerah. Komponen 

Pendapatan Asli Daerah tersebar disemua 

pemerintahan daerah, sehingga 

pemerintahan daerah harus mencari dan 

menggali sumber-sumber penerimaan 

daerah, dan sumber-sumber penerimaan 

daerah tersebut berasal dari penerimaan 

pajak daerah, retribusi daerah, kekayaan 

daerah yang dipisahkan, dan lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah untuk 

meningkatkan pendapatan daerah. 

Desentralisasi atau otonomi daerah 

membuat suatu provinsi memiliki 

kewenangan yang lebih besar dalam 

mengatur urusan pembangunan 

diwilayahnya seperti pembangunan 

jembatan, jalan raya, rumah sakit, dan 

program penghijauan seperti pembangunan 

taman. Menurut Uandang-undang No. 32 

Tahun 2004 tentang pemerintah daerah, 

dalam undang-undang tersebut berbunyi 

otonomi daerah merupakan hak, 

wewenang, serta kewajiban daerah otonom 

guna mengurus dan mengatur sendiri 

urusan pemerintahan serta kepentingan 

masyarakatnya sesuai dengan perundang-

undangan yang berlaku. 

Peran pemerintah daerah dalam 

menerapkan otonomi daerah dengan 

melakukan pemberdayaan daerah dalam 

pengambilan keputusan daerah yang lebih 

leluasa, untuk mengelola potensi sumber 

daya yang dimiliki. Dengan adanya 

otonomi daerah tersebut pemerintah daerah 

diharuskan mampu untuk mengembangkan 

potensi sumber daya yang dimiliki daerah 

tersebut. Sehingga tidak bergantung penuh 

terhadap subsidi dari pusat. Seperti yang 

sudah diatur dalam Undang-undang No.33 

Tahun 2004 tentang perimbangan 

keuangan antara Pemerintah Daerah dan 

Pusat. 

Pendapatan Asli Daerah sangat 

penting perannya dalam membiayai 

pembangunan infrastruktur dan pelayanan 

terhadap masyarakat misalnya 

pembangunan jalan dan pelayanan 

kesehatan, yang berakibat terhadap 

meningkatnya pelayanan dalam 

masyarakat dan kesejahteraan rakyat di 

Provinsi Jawa Timur. Bahwa sumber-

sumber Pendapatan Asli Daerah yaitu 

pajak daerah, retribusi daerah, pengelolaan 

kekayan daerah yang dipisahkan dan lain-

lain pendapatan asli daerah yang sah, akan 

berpengaruh sangat besar terhadap 

Pendapatan Asli Daerah karena pemerintah 

daerah harus bisa memenuhi kebutuhannya 
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sendiri dan tidak bergantung penuh 

terhadap dana yang berasal dari 

pemerintah pusat. 

Sumber keuangan daerah berasal dari 

Pendapatan Asli Daerah. Jika Pendapatan 

Asli Daerah meningkat maka dana yang 

dimiliki oleh pemerintah daerah akan lebih 

tinggi dan tingkat kemandirian daerah akan 

meningkat, sehingga mampu mendorong 

perekonomian dan pembangunan daerah 

tersebut, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat 

secara merata. Dengan demikian, 

penerimaan pajak daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, lain-lain pendapatan asli 

daerah yang sah dan retribusi darah di 

harapkan nantinya dapat memberikan 

kontribusi yang positif terhadap 

Pendapatan Asli Daerah dalam hal 

pencapaian dan pemerataan kesejahteraan 

masyarakat. Sehingga daerah mampu 

melaksanakan otonomi daerah dengan 

baik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

diketahui bahwa pajak daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, lain-lain pendapatan asli 

daerah yang sah dan retribusi darah 

merupakan komponen penting dalam 

penerimaan Pendapatan Asli Daerah maka 

penulis dapat mengambil judul 

“PENGARUH PENERIMAAN PAJAK 

DAERAH, HASIL PENGELOLAAN 

KEKAYAAN DAERAH YANG 

DIPISAHKAN, LAIN-LAIN 

PENDAPATAN ASLI DARAH YANG 

SAH DAN RETRIBUSI DAERAH 

TERHADAP PENDAPATAN ASLI 

DAERAH DI KOTA DAN 

KABUPATEN SE-PROVINSI JAWA 

TIMUR TAHUN 2015-2017“ 

 

II. METODE 

Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini metode 

penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dengan penekanan pada 

pengujian teori melalui pengukuran 

variabel-variabel dengan angka dan 

melakukan analisis dengan data prosedur 

statistik. Penelitian menggunakan analisis 

statistik deskriptif untuk menguji dan 

memeberikan gambaran bagaimana 

pengaruh pajak daerah, retribusi daerah, 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan dan lain-lain PAD yang sah 

terhadap pendapatan asli daerah. 

Teknik Penelitian 

Dalam penelitian ini metode 

penelitian kuantitatif analisis statistik 

deskriptif untuk menguji dan memeberikan 

gambaran bagaimana pengaruh pajak 

daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 
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kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-

lain PAD yang sah terhadap pendapatan 

asli daerah. Disini ada variable independen 

(mempengaruhi) dan variable dependen 

(dipengaruhi).  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mengambil data 

laporan realisasi APBN diperoleh dari situs 

Direktorat Jendral Keuangan Daerah 

Departemen Dalam Negeri 

(www.djpk.depkeu.go.id). 

Waktu penelitian ini dilakukan 

selama 6 bulan pada bulan januari-juni 

2018 

Sumber Data 

Data-data keuangan yang diperlukan 

dalam penelitian ini adalah data dari 

laporan realisasi APBN diperoleh dari situs 

Direktorat Jendral Keuangan Daerah 

Departemen Dalam Negeri situs 

(www.djpk.depkeu.go.id.). 

Teknik Pengumpulan Data 

1. File Research (dokumentasi) 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi yaitu proses perolehan 

dokumen dengan mengumpulkan dan 

mempelajari dokumen-dokumen dan data-

data yang diperlukan. Dokumen yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah data 

yang diperoleh dari data laporan realisasi 

APBN diperoleh dari situs Direktorat 

Jendral Keuangan Daerah Departemen 

Dalam Negeri situs 

(www.djpk.depkeu.go.id). yang telah 

dikelompokkan secara terpisah sehingga 

jumlah pengamatan dalam penelitian ini 

adalah 3 tahun. 

2. Library Research (Studi Kepustakaan) 

Melalui studi pustaka, penulis 

mengumpulkan data dan mempelajari 

mengenai teori dan pendapat para ahli dari 

berbagai buku pengetahuan, penelitian 

terdahulu yang berupa jurnal dan karya 

ilmiah, serta literatur-literatur yang telah 

dipublikasikan dan sumber-sumber lainnya 

yang sesuai dengan topik yang akan diteliti 

sebagai landasan teori dalam menunjang 

penelitian. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji normalitas 

(a) Analisis Grafik 

Menurut Ghozali (2016: 154), “salah 

satu cara termudah untuk melihat 

normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram yang 

membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati 

normal”. Menurut Ghozali (2016: 154), 

“metode lain yang dapat digunakan 

adalah dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan 

http://www.djpk.depkeu.go.id/
http://www.djpk.depkeu.go.id/
http://www.djpk.depkeu.go.id/
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distribusi kumulatif dan distribusi 

normal”. 

(b) Analisis Statistik 

Menurut Ghozali (2016:158) “Uji 

statistik yang dapat dilakukan untuk 

menguji normalitas residual adalah uji 

statistik non-parametik  kolmogorov-

smirnov test (K-S)”, uji K-S dilakukan 

dengan membuat hipotesis: 

Ho = Data residual terdistribusi normal 

Ha = Data residual tidak terdistribusi 

normal 

Dasar pegambilan keputusan dalm 

uji K-S adalah sebagai berikut: 

(1) Apabila probabilitas nilai Z uji K-

S signifikan secara statistik 

(<0.05) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti data 

terdistribusi tidak normal. 

(2) Apabila probabilitas nilai Z uji K-

S tidak signifikan statistik (>0.05) 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, 

yang berarti data terdistribusi 

normal. 

2) Uji multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2016:103) “Uji 

multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas“. 

Mulitikolinieritas terjadi dalam analisis 

berganda apabila antar variabel inpenden 

saling berkorelasi. 

3) Uji Heteroskedatisitas 

Menurut Ghozali (2016:134) Uji 

Heteroskedastisitas bertujuan 

“menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu  pengamatan yang lain. 

Jika Variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut Homoskedastisitas.”  

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dapat dilakukan 

dengan Uji Durbin-Watson (DW test). 

DW test digunakan untuk autokorelasi 

tingkat satu dan mensyaratkan adanya 

intercept (Konstansta) dalam model 

regresi dan tidak ada variabel lagi 

diantara variabel independen. Bila 

angka DW -2 sampai +2, berarti tidak 

terjadi autokorelasi. Pengambilan 

keputusan ada tidaknya autokorelasi 

disajikan dalam table berikut :  

Tabel 3.3 

Kriteria Pengambilan Keputusan DW 

Test 

 

a. Metode Regresi Linier Berganda 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No desicison dl < d < du 

Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d 

< 4 

Tidak ada korelasi negative No desicison 4 – du < d 

< 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi, 

positif atau negative 

Tidak ditolak du < d < 4 

– du 
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Menurut Sugiyono (2016: 275) 

memberikan penjelasan sebagai berikut:  

Analisis regresi linier berganda 

digunakan oleh peneliti, bila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen, bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor prediktor 

manipulasi (dinaik turunkan nilainya).  

Penelitian ini terdiri dari 4 variabel 

independen (Pajak Daerah, Retribusi 

Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah Yang Sah dan Lain-lain PAD yang 

Sah), dan 1 variabel dependen (Pendapatan 

Asli Daerah), sehingga menggunakan 

persamaan regresi berganda. Persamaan 

regeresi berganda yang digunakan adalah : 

Y=α + b1X1+ b2X2++ b3X3 + e 

Keterangan : 

Y = Variabel Dependen (Pendapatan Asli 

Daerah) 

X =Variabel Independen (Pajak Daerah, 

Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah yang Sah, Lain-lain 

PAD yang Sah) 

A = Nilai Konstanta 

b = Nilai Koefisien regresi 

c. Koefisien Determinasi 

 Menurut Ghozali (2016: 95), 

“koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen”. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen 

amat terbatas. 

2. Norma Keputusan 

1) Uji Signifikan Parameter Individual 

(Uji Statistik t) 

 Tujuan pengujian ini adalah 

untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan. 

2) Uji Signifikansi Simultan (Uji  

Statistik F) 

 Menurut Ghozali (2016:96) 

“Uji Statistik F pada dasarnya 

menunjukkan aoakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

terikat.” 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

1) Analisis Grafik 

 

Sumber: Output SPSS 23 

Gambar 4.1 Grafik Histogram 
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Dari gambar 4.1 terlihat bahwa 

memiliki pola berdistribusi normal, karena 

grafik histogram memberikan pola 

distribusi yang tidak melenceng ke kiri 

atau ke kanan. Menurut Ghozali (2016: 

154), “metode lain yang dapat digunakan 

adalah dengan melihat normal probability 

plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dan distribusi normal”. Hasil uji 

normalitas dengan melihat normal 

probability plot dapat dilihat pada gambar 

berikut  

 

 

Sumber : Output SPSS 23 

Gambar 4.2 Normal Probability Plot 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat 

dilihat bahwa data telah berdistribusi 

normal. Hal ini ditunjukkan gambar 

tersebut sudah memenuhi dasar 

pengambilan keputusan, bahwa data 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal 

menunjukkan pola berdistribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

1) Analisis Statistik 

Tabel 4.7 Uji Kolmogrov-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 110 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
,09547177 

Most Extreme Differences Absolute ,044 

Positive ,044 

Negative -,043 

Test Statistic ,044 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Sumber : Output SPSS v.23 

Hasil uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogorov-smirnov (K-S) 

menunjukkan bahwa data residual yang 

diolah adalah berdistribusi normal, hal ini 

dapat dilihat pada tabel 4.7 yang 

menunjukkan signifikansi sebesar, 0,095. 

Angka ini lebih besar dari 𝛼 = 0,05, 

sehingga hasil ini menunjukkan data 

berdistribusi normal.  

a) Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LnX1 ,519 1,925 

LnX2 ,796 1,256 

LnX3 ,570 1,754 

LnX4 ,700 1,429 

a. Dependent Variable: LnY 

 

Tabel 4.8 Uji Multikolonieritas  
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Sumber : Output SPSS v.23  

Berdasarkan aturan tabel 4.8 maka 

diketahui masing-masing nilai variance 

inflation factor sebagai berikut : 

1) Nilai variance inflation factor untuk 

variabel Pajak Daerah sebesar 1,925 < 

10, maka variabel Pajak Daerah dapat 

dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolonieritas. 

2) Nilai variance inflation factor untuk 

variabel Restribusi sebesar  1,256 < 

10, maka variabel Restribusi  dapat 

dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolonieritas. 

3) Nilai variance inflation factor untuk 

variabel Hasil Pengelolaan sebesar 

1,754 < 10, maka variabel Hasil 

Pengelolaan dapat dinyatakan tidak 

terjadi gejala multikolonieritas. 

4) Nilai variance inflation factor untuk 

variabel Lain-Lain PAD sebesar 1,429 

< 10, maka variabel Lain-Lain PAD 

dapat dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolonieritas. 

Dengan demikian dalam model ini 

tidak ada masalah multikolonieritas. 

b) Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Output SPSS v.23  

Gambar 4.3 Grafik scatterplot  

Dengan melihat grafik scatterplot 

diatas, terlihat titik-titik menyebar secara 

acak, serta tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 

terdapat gejala heteroskedasitas pada 

model regresi yang digunakan. 

c) Uji Autokorelasi 

Tabel 4.9 Hasil Uji Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,991a ,981 ,981 ,09727 2,114 

a. Predictors: (Constant), LnX4, LnX2, LnX3, LnX1 

b. Dependent Variable: LnY 

Sumber : Output SPSS v.23 

Dari hasil uji autokorelasi dengan 

Durbin-Watson diperoleh nilai sebesar  

dengan jumlah sampel 110 (n = 110) dan 

jumlah variabel independen yaitu 4 (k =4). 

Karena nilai Durbin-Watson  lebih besar 

dari batas atas  du 1,7651  dan kurang dari 

batas atas (4 – du) 2,2349. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Tidak 

ada autokorelasi, positif atau negative. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh yang signifikan dari beberapa 

variabel independen terhadap variabel 

dependen maka digunakan model regresi 

linier berganda, yang dirumuskan sebagai 

berikut : 
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Y = α +b1X1+b2X2+b3X3+e 

Keterangan : 

Y : Pendapatan Asli Daerah 

α : Bilangan Konstanta 

b1–b3 : Koefisien Regresi 

X1 : Pajak Daerah 

X2 : Restribusi 

X3 : Hasil Pengelolaan  

X4 : Lain-Lain PAD 

e : Variabel Pengganggu 

Perhitungan analisis regresi linier 

berganda dapat dilihat pada tabel 4.10 

sebagai berikut : 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Const

ant) 

1,17

7 
,078  15,024 ,000   

LnX1 ,443 ,012 ,672 36,266 ,000 ,519 1,925 

LnX2 ,047 ,015 ,048 3,232 ,002 ,796 1,256 

LnX3 ,125 ,022 ,102 5,757 ,000 ,570 1,754 

LnX4 ,411 ,019 ,348 21,829 ,000 ,700 1,429 

a. Dependent Variable: LnY 

Sumber : Output SPSS v.23 

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, 

maka didapat persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut : 

 

Y = 1,177 + 0,443 X1+ 0,047 X2 +  0,125 X3 + 0,411 X4 + e 

Persamaan regresi tersebut mempunyai 

makna sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 1,177 menyatakan 

bahwa jika variabel pajak daerah, 

restribusi, hasil pengelolaan dan lain-

ain PAD bernilai nol maka nilai 

variabel Pendapatan Asli Daerah 

mengalami perubahan sebesar 1,177. 

2. Koefisien regresi pajak daerah sebesar 

0,443 menyatakan bahwa setiap 

penambahan pajak daerah  sebesar 1% 

maka akan menambah PAD  sebesar 

0,443  %. 

3. Koefisien regresi restribusi sebesar 

0,047 menyatakan bahwa setiap 

penambahan restribusi terhadap aktiva 

produktif sebesar 1% maka akan 

menambah PAD sebesar 0,047 %.  

4. Koefisien regresi hasil pengelolaan 

sebesar 0,125 menyatakan bahwa 

setiap penambahan hasil pengelolaan 

sebesar 1% maka akan menambah 

PAD sebesar 0,125 %. 

5. Koefisien regresi lain-lain PAD 

sebesar 0,411 menyatakan bahwa 

setiap penambahan lain-lain PAD 

sebesar 1% maka akan menambah 

PAD sebesar 0,411 %. 

d) Koefisien Determinasi 

Tabel 4.11 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,991a ,981 ,981 ,09727 2,114 

a. Predictors: (Constant), LnX4, LnX2, LnX3, LnX1 

b. Dependent Variable: LnY 

Sumber : Output SPSS v.23 

Berdasarkan hasil tabel 4.11 

diatas diperoleh nilai R Square sebesar 
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0,981 atau 98,1 % dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen pajak 

daerah, restribusi, hasil pengelolaan dan 

lain-lain PAD dapat menjelaskan 

variabel dependen yaitu pendapatan asli 

daerah sebesar 98,1 %. Sedangkan 

sisanya sebesar 1,9 % dijelaskan oleh 

faktor lain diluar penelitian ini. 

b) Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

(Uji t) 

Berikut hasil pengujian secara 

parsial menggunakan uji t : 

Tabel 4.12 Koefisien Regresi 

Sumber : Output SPSS v.23  

Berdasarkan tabel 4.12 diatas pengaruh 

masing-masing variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini akan 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Pengujian Hipotesis I 

H0: β1 = Pajak daerah (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

PAD (Y). 

Ha: β1 = Pajak daerah (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap 

PAD (Y). 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS versi 23 

dalam tabel  4.12 diperoleh nilai 

signifikan vaiabel pajak daerah 

adalah 0,000. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t variabel 

pajak daerah < 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian parsial ini adalah pajak 

daerah  berpengaruh signifikan 

terhadap PAD. 

2) Pengujian Hipotesis II 

H0 : β2 = Restribusi (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

PAD (Y). 

Ha : β2 = Restribusi (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap 

PAD (Y). 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS versi 23 

dalam tabel 4.12 diperoleh nilai 

signifikan variabel retribusi daerah 

adalah 0,002. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji t variabel 

restribusi< 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian parsial ini restribusi  

berpengaruh signifikan terhadap 

PAD. 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Const

ant) 

1,17

7 
,078  15,024 ,000   

LnX1 ,443 ,012 ,672 36,266 ,000 ,519 1,925 

LnX2 ,047 ,015 ,048 3,232 ,002 ,796 1,256 

LnX3 ,125 ,022 ,102 5,757 ,000 ,570 1,754 

LnX4 ,411 ,019 ,348 21,829 ,000 ,700 1,429 

a. Dependent Variable: LnY 
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3) Pengujian Hipotesis III 

H0 : β3 = Hasil pengelolaan (X3) 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap PAD (Y). 

Ha : β3 = Hasil pengelolaan (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap 

PAD (Y). 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS versi 23 

dalam tabel 4.12 diperoleh nilai 

signifikan variabel hasil 

pengelolaan adalah 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel hasil 

pengelolaan  > 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian parsial ini adalah hasil 

pengelolaan berpengaruh signifikan 

terhadap PAD. 

4) Pengujian Hipotesis IV 

H0 : β3 = Lain-lain PAD(X3) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

PAD (Y). 

Ha : β3 = Lain-lain PAD (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap 

PAD (Y). 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada SPSS versi 23 

dalam tabel 4.12 diperoleh nilai 

signifikan variabel hasil 

pengelolaan adalah 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel lain-lain 

PAD  < 0,05 yang berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hasil dari 

pengujian parsial ini adalah lain-

lain PAD berpengaruh signifikan 

terhadap PAD. 

b. Pengujian Hipotesis Secara 

Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk 

menguji signifikan pengaruh pajak 

daerah, restribusi, hasil 

pengelolaan, lain-lain PAD 

terhadap PAD secara simultan atau 

bersama-sama. Menentukan tingkat 

signifikan yaitu sebesar 0.05 (α = 

0.05). Jika signifikan > 0.05 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. Berikut 

hasil pengujian simultan 

menggunakan Uji F : 

Tabel 4.13 Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regress

ion 
52,078 4 13,019 

1375,

958 
,000b 

Residua

l 
,994 105 ,009   

Total 53,071 109    

a. Dependent Variable: LnY 

b. Predictors: (Constant), LnX4, LnX2, LnX3, LnX1 

 

Sumber : Output SPSS v.23 

Pengujian hipotesis V 

H0 : β1&β2&β3 = Pajak daerah (X1), 

restribusi (X2), dan hasil pengelolaan 

(X3) dan lain-lain PAD (X4) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

PAD (Y). 
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Ha: β1&β2&β3 = Pajak daerah (X1), 

restribusi (X2), dan hasil pengelolaan 

(X3) dan lain-lain PAD (X4) 

berpengaruh signifikan terhadap 

PAD (Y). 

Berdasarkan hasil uji pada 

tabel 4.13 diatas pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat 

secara simultan diperoleh 

signifikan 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji F variabel pajak 

daerah, restribusi, hasil 

pengelolaan, lain-lain PAD  <0,05 

yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hasil dari pengujian 

simultan ini adalah pajak daerah, 

restribusi, hasil pengelolaan, lain-

lain PAD berpengaruh signifikan 

terhadap PAD. 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan 

  Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh Pajak Daerah, Retribusi 

Daerah, Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

dan Lain-lain PAD yang Sah 

terhadap Penerimaan Pendapatan 

Asli Daerah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Timur. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan, 

maka pada bagian akhir penelitian 

ini penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pajak Daerah (X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (Y) di 

Provinsi Jawa Timur. 

2. Retribusi Daerah (X2) secara 

parsial berpengaruh signifikan 

positif terhadap Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (Y) di 

Provinsi Jawa Timur. 

3. Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang Dipisahkan (X3) 

secara parsial berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

Penerimaan Pendapatan Asli (Y) 

Daerah di Provinsi Jawa Timur. 

4. Lain-lain Pendapatan Asli 

Daerah yang Sah (X4) secara 

parsial berpengaruh signifikan 

positif terhadap Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (Y) di 

Provinsi Jawa Timur. 

5. Pajak Daerah (X1), Retribusi 

Daerah (X2), Hasil Pengelolaan 

Kekayaan yang Dipisahkan (X3) 

dan Lian-lain Pendapatan Asli 

Daerah yang Sah (X4) 

berpengaruh signifikan positif 

terhadap Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah di 

Provinsi Jawa Timur. 
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B. Implikasi  

 Berdasarkan kesimpulan 

yang ada diatas maka implikasi 

yang sebaiknya diambil adalah 

sebagai berikut : 

1. Implikasi Teoris 

Berdasarkan teori bahwa 

Pajak Daerah, Retribusi Daerah, 

Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang Dipisahkan dan 

Lain-lain Pendapatan Asli 

Daerah yang Sah merupakan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

Pajak Daerah, Retribusi Daerah, 

Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang Dipisahkan dan 

Lain-lain Pendapatan Asli 

Daerah yang Sah secara parsial 

mempengaruhi Pendapatan Asli 

Daerah, dan secara simultan 

Pajak Daerah, Retribusi Daerah, 

Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang Dipisahkan dan 

Lain-lain Pendapatan Asli 

Daerah yang Sah mempengaruhi 

Pendapatan Asli Daerah. 

2. Implikasi Praktis 

 Bagi pemerintah faktor-

faktor keuangan dan non 

keuangan yang dapat 

mempengaruhi Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah 

sebaiknya harus diperhatikan. 

Berdasarkan pengujian statistik 

yang telah dilakukan, maka 

implikasi praktis dari penelitian 

ini diharapkan dapat 

memberikan input bagi 

pemerintah dan masyarakat 

khususnya mengenai masalah 

tentang Pengaruh Pajak Daerah, 

Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang Dipisahkan dan 

Lain-lain Pendapatan Asli 

Daerah terhadap Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah. 

Sehingga hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dipergunakan 

sebagai referensi dan bahan 

perbandingan bagi pihak lain 

dalam penanganan Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah. 

Sehingga dalam upaya 

meningkatkan kualitas 

pelayanan publik, pemerintah 

daerah seharusnya mengubah 

komposisi Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah ke hal-

hal yang lebih produktif atau 

memberikan pendapatan daerah 

modal yang lebih besar untuk 

pembangunan pada sektor-sektor 

yang produktif di daerah. 
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C. Saran 

 Berdasarkan hasil 

pembahasan dan kesimpulan pada 

penelitian yang diatas, maka 

penelitian memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah dan 

Pemerintah Pusat 

Untuk pemerintah daerah 

maupun pemerintah pusat perlu 

memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah. Maka 

dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan input bagi 

pemerintah daerah maupun 

pemerintah pusat mengenai 

pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Retribusi Daerah, Hasil 

Pengelolaan Kekayaan Daerah 

yang Dipisahkan dan Lain-lain 

Pendapatan Asli Daerah yang 

Sah terhapan Pendapatan Asli 

Daerah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya 

meneliti tiga tahun pengamatan, 

untuk peneliti selanjutnya agar 

dapat menambah periode tahun 

dan jumlah sampel tidak hanya 

pada Kabupaten dan Kota di 

Provinsi Jawa Timur saja, 

sehingga dapat dibandingkan 

hasil penelitian bagaimana 

desentralisasi fiskal yang telah di 

terapkan pada pemerintah 

daerah. Selain itu peneliti 

selanjautnya diharapkan 

menggunakan variabel yang 

lebih bervariasi, dengan 

menambahkan variabel 

independen non keuangan 

seperti pertumbuhan ekonomi. 
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